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ABSTRAK

Sebelum melakukan IPO, kinerja keuangan perusahaan CGV Blitz menunjukan penurunan,
bahkan pada tahun 2013 perusahaan menderita kerugian yang cukup, dan memiliki hutang
yang sangat besar. IPO pada tahun 2014 dilakukan dalam rangka melakukan restrukturisasi
modal dan mempersiapkan ekspansi, sejalan dengan adanya potensi dan peluang pasar. Untuk
mengetahui dan menganalisa kinerja keuangan CGV Blitz sebelum dan sesudah IPO,
dilakukan perhitungan rasio keuangan, yang terdiri dari lima rasio keuangan: Rasio Likuiditas,
Rasio Aktivitas, Rasio Utang , Rasio Profitabilitas, dan Rasio Pasar.

Data sekunder yang digunakan adalah berupa laporan keuangan CGV Blitz yang di
publikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Data kemudian diolah menjadi rasio-rasio keuangan
sebelum IPO periode 2012-2013 dan rasio-rasio setelah IPO periode 2014-2015.

Kinerja keuangan perusahaan sebelum IPO mengalami penurunan kinerja dari tahun
2012 ke tahun 2013 jika dilihat dari rasio likuiditas dan profitabilitas. Sedangkan untuk rasio
aktivitas dan rasio utang, perusahaan berhasil mengalami perkembangan kinerja. Setelah IPO
performa keuangan perusahaan masih mengalami penurunan dari sisi rasio likuiditas, dan
kinerja rasio aktivitas malah menunjukan penurunan. Pada rasio utang perusahaan berhasil
mempertahankan kinerjanya pada level yang sama. Sedangkan untuk rasio sisanya terpecah
menjadi dua, dimana indikator marjin laba dan ROA mengalami peningkatan sedangkan ROE
dan EPS mengalami penurunan kinerja dari sisi rasio likuiditas. Untuk rasio pasar indikator
h/p mengalami penurunan, sedangkan indikator h/nb mengalami peningkatan. Perkembangan
yang dialami perusahaan dilihat dari peningkatan pendapatan dan aset perusahaan dari tahun
ke tahun. Hal ini tidak terlepas dari peran penting inovasi, ekspansi, dan promosi yang
dilakukan perusahaan.

Kata kunci: laporan keuangan, kinerja keuangan, IPO, rasio keuangan.



ABSTRACT

Before conducting IPO, the financial performance of the CGV Blitz company showed a
decline, even in 2013 the company suffered considerable losses, and had enormous debt. IPO
in 2014 is done in order to restructure capital and prepare for expansion, in line with the
potential and market opportunities. To tell and analyze the financial performance of CGV
Blitz before and after IPO, financial ratio calculation must be done, which consists of five
financial ratios: Liquidity Ratio, Activity Ratio, Debt Ratio, Profitability Ratio, and Market
Ratio.

The secondary data used are financial statements of CGV Blitz published by the
Indonesia Stock Exchange. The data is then processed into financial ratios before the IPO
period 2012-2013 and the ratios after the IPO period 2014-2015.

The company's financial performance before the IPO has decreased performance
from 2012 to 2013 when viewed from the ratio of liquidity and profitability. As for the activity
ratio and debt ratio, the company managed to experience the development of performance.
After the IPO, the company's financial performance is still decreasing from the liquidity ratio
side, and the activity ratio shows a decrease in this period. In the debt ratio the company
managed to maintain its performance at the same level. As for the remaining ratio split into
two, where indicators profit margin and ROA increased while ROE and EPS decreased
performance in terms of liquidity ratio. For market ratio indicator H/P has decreased, while
H/NB indicator has increased. The development experienced by the company is seen from the
increase of revenue and assets of the company annually. This is inseparable from the
important role of innovation, expansion, and promotion by the company.

Keywords: financial statements, financial performance, IPO, financial ratios.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehadiran bioskop pertama kali terjadi pada tahun 1895, tepatnya pada tahun 28
Desember di Paris-Perancis. Film pertama kali dipertontonkan untuk khalayak umum
berlangsung di Café Boulevard De Capucines Paris, Perancis pada tanggal 28
Desember 1895 dan diakui dunia internasional merupakan peristiwa lahirnya sejarah
film dan Dbioskop (suhardy,2011,http://hai-online.com/Feature/Movie/Sejarah-
Bioskop-Indonesia). Usaha pembuatan film sendiri sudah ada jauh sebelum peristiwa
di Paris, namun keberhasilan peristiwa di Paris inilah yang membuka pintu

perkembangan industri perfilman dunia.

Masuknya film di Indonesia terjadi saat masa penjajahan Belanda, tepatnya
pada tahun 1900 saat itu Indonesia masih bernama Hindia Belanda. Pemutaran film
pertama ini terjadi di rumah seorang Belanda. “di Indonesia pada tahun 5
Desember[]1900 film mulai masuk ke Hindia Belanda. Bukan gedung bioskop, tetapi
di rumah seorang Belanda di Kebon Jahe. Penyel[e]nggara pertunjukan De
Nederlandsch ~ Bioscope =~ Maatschappij”  (Suhardy,  2011: http://hai-
online.com/Feature/Movie/Sejarah-Bioskop-Indonesia). Peristiwa ini menandakan
kemunculan bioskop pertama kalinya di Indonesia yang hanya berselang lima tahun
sejak perkenalan bioskop pertama kalinya di dunia. Hal ini juga menandakan

penemuan baru di dunia hiburan.

Saat ini Indonesia memiliki lebih dari dari 10 perusahaan yang berada dalam
industri bioskop, dengan jumlah gedung bioskop sekitar 1.000 gedung. Angka masih
dianggap sangat kecil mengingat jumlah penduduk Indonesia yang berjumlah lebih
dari 240 juta jiwa, (Perdana. 2016: http://marketeers.com/di-Indonesia-perbandingan-
bioskop-dan-penduduk-satu- banding-250-ribu/) :

“bioskop di Indonesia yang hanya 1.100 layar, rasio perbandingan layar

dengan populasi penduduk di Indonesia masih sangat rendah. Data dari
Badan Ekonomi Kreatif menyebutkan hanya 100.000:0,4. Bandingkan



dengan Amerika Serikat yang rasionya sudah 100.000:14 atau Cina
100.000:1,8. Bahkan, negara tetangga seperti Malaysia sudah
100.000:2,4.”

Pemerintah Indonesia menggambil langkah dengan menetapkan target akan
adanya 4.000 gedung bioskop yang beroperasi di tahun 2019. Peraturan Presiden No.
44 Tahun 2016 mengijinkan investor asing menanamkan modalnya hingga 100% pada
sektor industri hiburan khusunya bioskop di Indonesia.Dengan adanya Peraturan
Presiden ini, pengusaha-pengusaha bioskop bisa mendapatkan modal untuk
melakukan ekspansi. Modal merupakan salah satu komponen pendukung kinerja
perusahaan yang sangat vital bagi setiap perusahaan. Ketersediaan modal sangat
menentukan perkembangan perusahaan, terlebih jika perusahaan itu akan melakukan
ekspansi usahanya. Modal merupakan (Sundjaja, dkk. 2012:7) “bagian kekayaan

pemilik di dalam perusahaan.”

Kebutuhan modal yang besar merupakan salah satu masalah yang dihadapi
perusahaan bioskop di Indonesia. Salah satunya adalah PT. Graha Layar Prima pemilik
brand Blitzmegaplex yang bergerak dalam jasa bioskop. Perusahaan ini membutuhkan
modal yang besar untuk menjalankan usahanya. Ditambah lagi dengan adanya potensi
pasar perfilman Indonesia yang cukup besar, perusahaan harus melakukan ekspansi

sehingga dapat tetap eksis dan bersaing di dalam industrinya.

Tidak hanya menderita kerugian pada periode 2013, namun utang perusahaan
yang masih sangat tinggi juga menjadi penghalang perusahaan dalam mencari
investor. Seperti yang disampaikan oleh Siregar dalam artikelnya, posisi liabilitas
perseroan pada tahun 2013 adalah kurang lebih sebesar Rp 604,11 Miliar, (2015:
http://ekonomi.metrotvnews.com/read/2015/04/01/379853/emiten-pemilik-blitz-
megaplex-alami-rugi-rp31-75-miliar). Kondisi keuangan CGV Blitz pada tahun 2013
tidak sehat. Pada periode ini perusahaan mengalami kerugian, setelah periode
sebelumnya perusahaan berhasil meraup keuntungan besar, “PT Graha Layar Prima,
pemilik jaringan bioskop Blitzmegaplex, mencatat rugi bersih sebesar Rp 12,22 miliar
pada tahun lalu. Padahal, pada 2012, mereka meraup keuntungan Rp 115,383 miliar.”
(Sari. 2014: https://www.merdeka.com/uang/blitzmegaplex-mencatat-rugi-rp-1222-
miliar-pada-2013.html). Hal ini tentunya akan menjadi sebuah rintangan besar untuk

perusahaan dalam upayanya menarik minat investor. Kondisi kesehatan keuangan



perusahaan tentunya akan mempengaruhi keinginan investor untuk menanamkan
modalnya di perusahaan tersebut. Jika keadaan keuangan perusahaan tersebut baik dan
berpotensi terus berkembang, maka para investor akan tertarik menanamkan modalnya
di perusahaan tersebut. Sebaliknya, jika keadaan keuangan perusahaan buruk maka
para investor akan merasa enggan untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut. Namun CGV Blitz akhirnya berhasil melakukan kegiatan IPO pada tanggal
10 April 2014.

Setelah melakukan IPO dan mendapatkan suntikan dana dari para investor,
CGV Blitz mulai melakukan banyak perubahan terhadap bioskop-bioskop yang
dimilikinya. Perusahaan ini juga mulai melakukan ekspansi ke beberapa kota besar di
pulau Jawa. Blitz kini memiliki sekitar 139 auditorium yang tersebar di beberapa kota
di pulau Jawa, Balikpapan, dan pulau Batam. Data ini menunjukan bahwa blitz masih
tertinggal jauh dengan pesaingnya yang merupakan market leader yaitu XXI yang
dibawahi oleh Cineplex 21 Group yang memiliki 887 layar bioskop yang tersebar di
159 lokasi di 36 kota di seluruh Indonesia.

Berdasarkan fakta-fakta dan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka

penulis merasa tertarik dan ingin melakukan penelitian yang berjudul:

“ KINERJA KEUANGAN CGV BLITZ SEBELUM DAN SETELAH IPO”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk menjawab
pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja keuangan CGV Blitz sebelum IPO (2012-2013) ?

2. Bagaimana kinerja keuangan CGV Blitz setelah IPO (2014-2015) ?

3. Bagaimana Perkembangan CGV Blitz sebelum dan setelah PO ?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan yang telah dipaparkan di atas, berikut merupakan hasil yang

ingin dicapai setelah penelitian ini dilakukan:

1.

Mengetahui bagaimana kinerja keuangan CGV Blitz sebelum PO (2012-2013).

2. Mengetahui kinerja keuangan CGV Blitz setelah IPO (2014-2015).

3. Mengetahui perkembangan CGV Blitz sebelum dan setelah IPO.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat berguna bagi:

1. Penulis

Penelitian ini dilakukan untuk memenubhi salah satu syarat kelulusan dan mendapat
gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Katolik Parahyangan. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman untuk menerapkan

ilmu yang telah dipelajari penulis.
Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai
kondisi perkembangan atau kemunduran bidang keuangan perusahaan setelah dan

sebelum IPO.
Investor dan calon investor

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pertimbangan bagi para investor
dan calon investor dalam mengambil keputusan untuk membeli atau menjual

saham perusahaan.
Peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan dalam
menganalisa kinerja keuangan perusahaan setelah dan sebelum IPO untuk
mengetahui perkembangan atau kemunduran suatu perusahaan bagi peneliti-

peneliti lain.



1.5 Kerangka Pemikiran

Umumnya, tujuan didirikannya sebuah perusahaan adalah untuk mendapatkan laba
secara maksimal dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efisien.
Untuk mencapai tujuan di atas, setiap petinggi perusahaan selalu berusaha untuk
mengambil tindakan-tindakan yang tepat. Pengambilan keputusan yang tepat tersebut
tentunya membutuhkan acuan-acuan yang dapat diandalkan. Salah satu acuan dalam
pengambilan keputusan di perusahaan adalah dengan melihat kinerja perusahaan yang
tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. Pengertian laporan keuagan adalah
:“suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan
sebagai alat komunikasi antar data keuangan/aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak

yang berkepentingan dengan data-data/aktivitas tersebut” (Sundjaja, dkk. 2013:115).

Senada dengan pernyataan di atas, Kasmir (2012:280) menyatakan bahwa
laporan keuangan adalah laporan yang berisikan informasi keuangan perusahaan baik
kepada pemilik, manajemen, maupun pihak luar yang berkepentingan. Lebih lanjut
Kasmir (2012:282) menambahkan pentingnya laporan keuangan bagi manajemen
adalah untuk menilai kinerja perusahaan satu periode ke belakang dan sebagai acuan

pengambilan keputusan untuk strategi perusahaan periode selanjutnya.

Dalam proses pencapaian tujuan perusahaan, seringkali perusahaan
dihadapkan dengan berbagai macam permasalahan. Permasalahan tersebut bisa
berasal dari fakor internal, maupun faktor eksternal perusahaan. Salah satu
permasalahan yang sering dihadapi oleh perusahaan adalah masalah kinerja keuangan.
Menurut Dewa (2015:1-2) kinerja keuangan diartikan sebagai prestasi yang dicapai
perusahaan dalam suatu periode tertentu dan digunakan untuk memperbaiki kegiatan
operasionalnya untuk dapat tetap bersaing. Dengan demikan, jika kinerja keuangan
suatu perusahaan baik maka dapat dikatakan perusahaan tersebut mengalami
perkembangan dalam bidang usahanya. Sebaliknya jika kinerja keuangan perusahaan
buruk, maka perusahaan tersebut berpotensi mengalami kerugian dan dapat

menyebabkan kemunduran dalam usahanya.



Berdasarkan kinerja keuangan yang tersedia di dalam perusahaan, pihak
manajemen dapat mendiskusikan dan memutuskan langkah yang akan diambil
kedepannya. Untuk tetap eksis dan terus berkembang dalam bisnisnya, kekuatan
finansial sangatlah vital bagi perusahaan untuk menjalankan usahanya. Kekuatan
finansial perusahaan seringkali dikaitkan dengan modal yang dimiliki oleh

perusahaan.

Modal menurut Sundjaja, dkk. (2013:128) diartikan sebagai hak kepemilikan
dalam perusahaan yang dapat terdiri dari beberapa sumber seperti uang tunai, aktiva
dan perkiraan beberapa bagian aktiva yang dibiayai oleh pemilik, dan bagian laba yang
ditahan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua aktiva yang di setorkan oleh
pemilik, laba ditahan oleh perusahaan dan segala penghasilan saham yang di jual oleh

perusahaan, merupakan modal perusahaan yang dapat digunakan.

Perusahaan yang mengalami kekurangan modal dengan alasan apapun
memiliki beberapa opsi agar mendapat tambahan modal untuk menjalankan
aktivitasnya. Salah satu opsi tersebut adalah dengan melakukan penjualan saham
perusahaan kepada perusahaan lain atau ke masyarakat luas. Bagi perusahaan yang
baru pertama kali ingin menjual saham, pada umumnya akan melakukan Initial Public
Offer (IPO). TPO ini sendiri bertujuan untuk memperkenalkan saham perusahaan

kepada publik melalui Bursa Efek.

Penting bagi investor yang akan menanamkan modalnya di sebuah perusahaan
untuk terlebih dahulu melakukan analisa sebelum mengambil keputusan untuk
berinvestasi. Salah satu analisa yang di kenal adalah analisa fundamental. Analisa

fundamental didefinisikan sebagai (May. 2014:34):

“mencakup informasi mengenai laporan keuangan dan kesehatan
perusahaan, manajemen perusahaan, pesaing, dan situasi pasar dari produk
tersebut. analisis fundamental mencakup data historis dan data saat itu
juga, untuk membuat prediksi finansial.”

Dari penjelasan di atas, disimpulkan bahwa analisis fundamental
membutuhkan data keuangan masa lampau dan masa sekarang untuk memengetahui
keadaan perusahaan saat ini, dan memprediksi pergerakan pertumbuhan perusahaan di

masa yang akan datang.



Teknik analisis fundamental dapat memprediksi pergerakan pertumbuhan
perusahaan di masa yang akan datang melalui laporan keuangan perusahaan. Laporan
keuangan perusahaan tersebut dapat dianalisa dengan beberapa cara. Cara analisa
laporan keuangan yang umumnya digunakan adalah dengan analisis rasio keuangan.
Menurut Kasmir (2012:310) analisis rasio di definisikan sebagai ikhtisar dari beberapa
bagian penting dari sebuah laporan keuangan yang di buat agar dengan mudah dibaca
oleh semua pihak yang berkepentingan. Semakin baik rasio-rasio yang dihasilkan oleh
sebuah perusahaan dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang
baik pada periode tersebut. Analisis rasio juga dapat digunakan untuk membandingkan
kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan analisis rasio dapat diketahui arah

pertumbuhan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kinerja keuangan sebuah perusahaan dapat mempengaruhi
performa sebuah perusahaan. Dengan analisis rasio keuangan, perusahaan dapat
mengetahui performa perusahaan dari masa ke masa. Analisis laporan keuangan juga
dapat digunakan untuk membandingkan kondisi keuangan dimasa lampau (sebelum
IPO) dan saat ini (setelah IPO). Hal ini di lakukan agar mengetahui apakah perusahaan
mengalami perkembang dengan dilakukannya IPO atau malah mengalami masa
kemunduran. Alasan-alasan tersebutlah yang membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai analisa laporan keuangan setelah dan sebelum IPO

CGV Blitz.
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